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PENDAHULUAN

Di zaman modern saat ini, masyarakat dituntut untuk kreatif. Menjadi kreatif didorong
sebagai sarana untuk menghasilkan ide-ide orisinal dan inovatif. Tingkat berpikir kreatif
itulah yang dapat memperlihatkan keunggulan seseorang. Menurut Ervync (dalam Fardah,
2012), kreatifitas memainkan peran yang penting dalam siklus berpikir matematis tingkat
lanjut. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Career Center Maine Department of Labor USA
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif memang penting karena kemampuan ini
merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja (Pramudiyanti &
Dwijanto, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif pada siswa sangat penting sejak dini untuk melatih mereka menggunakan
kreativitasnya di masa depan (Fardah, 2012). Oleh karena itu, penting untuk dilakukan
pembelajaran yang terfokus pada pengembangan kreativitas peserta didik (Pentury, 2017).

Depdiknas (2002) menyatakan bahwa salah satu kualitas sumber daya manusia yang
harus tercapai adalah kreatif. Salah satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki setiap
orang di abad kedua puluh satu adalah kemampuan berpikir kreatif, yang memerlukan
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latihan dan pengembangan. (Auliyah et al., 2021). Sejalan dengan pernyataan tersebut
berarti ada satu kemampuan yang diharapkan dapat dicapai melalui proses pembelajaran
yang dikelola dengan baik, yaitu berpikir kreatif. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan menulis kreatif siswa Indonesia masih cukup rendah, dengan ambang batas
persentase sekitar 50% yang terdapat pada hasil penelitian Ramdani & Apriansyah (2018).

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga ditunjukkan dalam hasil penelitian
Handayani et al. (2018) yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal
PISA dan mereka belum mampu memberikan jawaban yang unik atau kreatif dalam proses
menyelesaikan soal matematika. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam mengekspresikan diri secara kreatif adalah karena proses pendidikan yang terutama
terfokus pada guru. Hal ini membuat siswa menjadi pasif dan tidak mampu memberikan
kontribusi lebih selama pembelajaran, seperti ketika mengemukakan gagasan atau
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya. Hal tersebut selaras dengan pendapat Rozali et
al., (2022) bahwa pembelajaran dengan teacher center learninng menjadikan siswa pasif
karena proses belajar hanya berupa transfer ilmu saja bukan berfokus pada kemampuan
berpikir dan juga proses belajar yang bermakna.

Susilawati et al. (2020) menyampaikan berpikir kreatif adalah suatu proses yang dilalui
seseorang untuk mentransformasikan suatu ide tertentu menjadi alternatif jawaban seperti
merumuskan ide-ide yang berkaitan dengan logika, statistik, dan pola sistematis. Ketika
seseorang menerapkan kreativitas pada permasalahan matematika, pasti akan
menghasilkan banyak ide yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan. Joubert (2001)
(dalam Sumiarti, 2016) menguraikan bahwa kreativitas dapat bermakna sebagai kreasi
terbaru dan orisinil yang tercipta, sebab kreativitas merupakan suatu proses mental yang
unik untuk menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda dan orisinil.

Silver (1997) (dalam Keles, 2022) menjelaskan bahwa berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah terdiri dari tiga aspek yaitu, kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Berbagai aspek
tersebut berhubungan antara satu dengan yang lain untuk memperoleh kemampuan
berpikir kreatif. Aspek tersebut merupakan indikator-indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif matematis, fluency berkaitan dengan kemampuan untuk
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, flexibility
berkaitan dengan kemampuan untuk megemukakan bermacam-macam pemecahan atau
pendekatan masalah dan dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda, mencari
banyak alternatif yang berbeda, dan mampu mengubah cara pendekatan, dan novelty
berkaitan dengan kemampuan untuk mengemukakan pendapat dirinya sendiri sebagai
tanggapan terhadap suatu situasi yang dihadapi dan menunjukkan sifat kebaruan dari
tanggapan sebelumnya (Guilford (dalam Suardipa, 2019).

Pembelajaran matematika dianggap sebagai salah satu dari beberapa mata pelajaran
yang membutuhkan siswa untuk memahami konsep materi secara mendalam karena
memerlukan lebih banyak praktik untuk menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Baran & Maskan (2013) yaitu, kemampuan berpikir kreatif dalam matematika
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ditunjukkan dengan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kreatif dapat digambarkan sebagai kemampuan seseorang untuk mendekati
masalah dengan cara baru atau dari sudut pandang baru. Pengukuran diperlukan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa. Mengukur berpikir kreatif sangat
diperlukan untuk mengetahui pemahaman siswa dan untuk melatih kemampuan otak
(Samuntya & Muksar, 2022).

Balka (1974) (dalam Keles, 2022) menyatakan bahwa berpikir matematis ada dua jenis
yakni divergen dan konvergen. Berpikir divergen mencakup pertayaan-pertanyaan terbuka
dengan berbagai jawaban dan solusi, sedangkan pemikiran konvergen mencakup
pertanyaan tertutup yang selalu ada satu jawaban benar. Untuk mengetahui kemampuan
berpikir matematis seseorang, beberapa ahli mengembangkan instrumen, seperti Balka dan
Torrance. Balka mengembangkan instrumen Creative Ability Mathematical Test (CAMT) dan
Torrance mengembangkan instrumen Torrance Tests of Creative Thinking (ITCT). Kedua
instrumen ini berupa tugas membuat soal matematika berdasarkan informasi yang terkait
dengan situasi sehari-hari. Cara atau metode pengukuran kemampuan berpikir kreatif
matematis yang digunakan Balka, Torrance, & Jensen sering disebut tugas problem posing
atau problem finding atau production divergent. Akan tetapi, Singer & Voica (2015)
berpendapat bahwa kriteria TTCT belum dapat diterapkan untuk mengukur berpikir
kreatif matematis karena berpikir kreatif matematis dianggap lebih spesifik daripada
kemampuan berpikir kreatif pada umumnya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah
dengan memberi siswa permasalahan atau soal yang bersifat terbuka.

Sa’idah et al. (2021) mengemukakan salah satu cara untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif matematis, yakni dengan memberikan soal open-ended. Soal open ended
merupakan soal yang dimodifikasi dalam soal cerita yang mampu membuat siswa berpikir
lebih kreatif dari sebelumnya (Maharga & Wijayanti, 2019). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Ibrahim & Widodo (2020) yaitu masalah open ended dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan bebas serta menilai pekerjaannya
sendiri, terutama dalam proses menyelesaikan masalah pemikiran kreatif siswa dapat
muncul dan mengarah pada terciptanya solusi yang orisinal dan unik. Terlihat dari
pernyataan tersebut bahwa soal open ended merupakan soal yang dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Terlepas dari materi apapun, soal open
ended umumnya dirancang untuk membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif pada diri siswa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenai berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan
soal open ended.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan metode, langkah-langkah, dan prosedur
yang melibatkan banyak informasi dan data dari responden, yang mampu mengungkapkan
jawaban dan perasaannya sendiri guna mendapatkan gambaran utuh tentang apa yang
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sedang diteliti (Creswell, 2012). Selanjutnya, subjek dalam penelitian ini adalah 4 dari 30

siswa kelas VII SMP tahun pelajaran 2023/2024. Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dengan tes soal matematika open ended

dan metode wawancara. Analisis data meliputi analisis tes soal matematika open ended

disertai wawancara. Analisis tes soal matematika open ended dilakukan untuk melihat

gambaran keseluruhan terkait jawaban dan cara atau strategi dalam menyelesaikan soal

matematika open ended. Dalam penelitian ini, terdapat satu satu butir pertanyaan

matematika open ended berbentuk uraian dan menggunakan materi bangun datar. Berikut

adalah kisi-kisi indikator berpikir kreatif dalam soal matematika open ended yang mengikuti
teori Silver (1997) dalam Siswono (2008).

Tabel 1. Kisi-Kisi Indikator Berpikir Kreatif dalam Soal Matematika Open Ended

Karakteristik

Indikator

Kefasihan

Menemukan minimal dua jawaban benar dalam menyelesaikan soal matematika open
ended

Menggambarkan bermacam-macam bangun datar yang sesuai

Menemukan minimal dua jawaban luas bangun datar dengan benar

Logis dalam menemukan jawaban

Fleksibilitas

Menggunakan minimal dua cara atau strategi dalam menyelesaikan soal matematika
open ended
Logis dalam menemukan jawaban

Kebaruan

Menjawab dengan cara yang tidak biasa atau berbeda dari mayoritas jawaban
kelompok siswa pada tingkat pengetahuannya dalam menyelesaikan soal matematika
open ended

Berikut ini tes soal matematika open ended yang digunakan.

Kerjakan dengan teliti dan cermat!

Pak Frans merupakan seorang guru matematika yang akan membuat
media pembelajaran pada materi bangun datar. Hal ini bertujuan untuk
melatih siswa menyelesaikan luas berbagai macam jenis bangun datar. Ia
akan membuat beragam bangun datar dengan panjang kawat masing-
masing sebesar 44 cm. Dengan panjang kawat tersebut,

a) tentukanlah ukuran dan luas bangun datar yang dapat dibuat,

b) gunakan cara yang berbeda dari poin (a) untuk menentukan ukuran
dan luas bangun datar tersebut,

c) apakah ada ukuran bangun datar yang lain? Jika ada, sebutkan
sebanyak mungkin dan hitunglah luasnya,

d) bagaimana cara anda menemukan ukuran bangun datar pada poin (c)?
berikan penjelasan anda.

Gambar 1. Butir Soal Matematika Open-Ended

Hasil jawaban siswa kemudian dijadikan acuan dalam melakukan wawancara. Penyajian
dan transkrip wawancara menggunakan pelabelan, terdiri atas tiga digit sebagai berikut.
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(P/S), (U/E/O), (1,23,...,n)
1 2 3

Keterangan:

1: Menunjukkan pewawancara atau subjek (P: pewawancara atau S: Subjek)

2: Menunjukkan aspek kemampuan berpikir kreatif matematis (U: fluency, E: flexibility, dan O: novelty)
3: Menunjukkan urutan pertanyaan atau jawaban subjek ke-(1, 2, ... ,n)

Selanjutnya, analisis data wawancara dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil pemeriksaan jawaban tes soal matematika open ended, 30 subjek menuliskan
jawaban yang beragam dan terlihat sebanyak 5 subjek tidak dapat menunjukkan indikator
kefasihan dan fleksibilitas, 22 subjek hanya dapat menunjukkan indikator kefasihan, serta
3 subjek dapat menunjukkan indikator kefasihan dan fleksibilitas. Berikut diagram yang
menunjukkan data ketiga puluh subjek dalam menunjukkan aspek kefasihan, fleksibilitas,
dan kebaruan kemampuan berpikir kreatif.

m Tidak dapat menunjukkan
indikator kefasihan dan fleksibilitas

10% 17%
b |

® Menunjukkan indikator kefasihan
saja

Menunjukkan indikator kefasihan
dan fleksibilitas

Gambar 1. Diagram Indikator yang ditunjukkan Subjek

Berdasarkan gambar diagram di atas, sebesar 83% atau sekitar 25 subjek dapat
menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif kefasihan. Indikator kefasihan dapat
ditunjukkan ketika subjek menjawab minimal dua jawaban benar dalam menyelesaikan
soal matematika open ended. Berikut variasi keberagaman jawaban ukuran dan luas bangun
datar yang ditemukan pada jawaban tertulis 30.

Tabel 2. Variasi Keberagaman Jawaban Subjek

No. Ukuran Bangun Datar Luas

1.  Bangun Persegi (s = 11cm) L =121cm?
2.  Bangun Lingkaran (r = 7cm) L = 154cm?
3. Bangun Persegi Panjang 1 (p = 12cm, | = 10cm) L =120cm?
4.  Bangun Persegi Panjang 2 (p = 8cm, [ = 14cm) L =112cm?
5. Bangun Persegi Panjang 3 (p = 4cm, [ = 18cm) L =72cm?

6. Bangun Persegi Panjang 4 (p = 15cm, | = 7cm) L = 105cm?
7. Bangun Persegi Panjang 5 (p = 20cm, | = 2cm) L = 40cm?

8.  Bangun Persegi Panjang 6 (p = 21cm, [ = 1cm) L = 21cm?

9. Bangun Persegi Panjang 7 (p = 15.4cm, l = 6.6cm) L = 101.64cm?
10  Bangun Jajar Genjang (a = 9cm, t = 12cm) L = 108cm?
11. Bangun Segitiga Sama Sisi (s = 14,68cm) L = 90.69cm?
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Untuk melihat gambaran ketiga puluh subjek yang dapat menunjukkan indikator
kefasihan dibuat diagram seperti di bawah ini.

Jumlah Subjek Menjawab Benar

0 ——

Jumlah Subjek
n

Subjel: tidalk Subjek Subjek Subjek Subjek
menunjukkan menunjukkan 1 menunjukkan 2 menunjukkan 3 menunjukkan
jawaban benar jawaban benar jawaban benar jawaban benar lebih dari 3

Banyak Jawaban Subjek jawaban benar

Gambar 2. Gambaran Kuantitas Jawaban 30 Subjek

Di sisi yang lain, indikator kemampuan berpikir kreatif fleksibilitas hanya dapat terlihat
pada 10% atau sebanyak 5 subjek. Indikator ini dapat terlihat apabila subjek dapat
menemukan beragam jawaban benar dengan menggunakan minimal dua cara
penyelesaian. Keberagaman penyelesaian yang digunakan pada kelas penelitian dapat
terlihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Variasi Keberagaman Cara Penyelesaian

No. Variasi Menemukan Ukuran Bangun Datar Variasi Menemukan Luas Bangun Datar
1. Menggunakan rumus keliling bangun datar Menggunakan rumus luas bangun datar
2. Menggunakan rumus keliling bangun datar dan Menggunakan analogi luas berbantuan buku
konsep Pythagoras kotak-kotak

3. Menggunakan rumus keliling bangun datar
dan konsep perbandingan
4. Uji coba mensketsa suatu bangun datar

Untuk melihat gambaran ketiga puluh subjek yang dapat menunjukkan indikator
fleksibilitas dibuat diagram seperti di bawah ini.

Variasi Penyelesaian Mencari Ukuran Bangun Variasi Penyelesaian
Datar Mencari Luas Bangun
37 Datar
= 28 32
%‘ 24 v 28
en 20 24
16 = 0
% 12 w16
= B % 12
= 4 : 3
0 | —_ 4
Menggunakan Menggunalkan Mengpunalkan Lji Coba 0 |
rumus keliling  rumus keliling rumus keliling Mensketsa Menggunakan Menggunakan
dan konsep dan konsep Bangun Datar s s M;::‘f;"":;_ﬂ
phytagoras perbandingan kartalk
Variasi Penvelesaian Ukuran Variasi Penyelesaian Luas

Gambar 3. Diagram Variasi Penyelesaian
Selanjutnya pada indikator kemampuan berpikir kreatif kebaruan dapat dilihat pada

jawaban siswa yang baru, baru yang dimaksud adalah jawaban dan atau cara penyelesaian
yang berbeda dari mayoritas jawaban atau cara penyelesaian subjek lainnya, yang berada
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di atas level kognitif subjek pada umumnya. Untuk melihat mayoritas jawaban ketiga puluh
subjek dibuat diagram seperti di bawah ini (dirujuk dari Tabel 3).

Variasi Jawaban Subjek

Jumlah Subjek

30
28
26
24
22
20
18
16
14
12
10
g
o]
4
2
0

Rargpan
Seqigg B
[ B

Bcpus Posap Bz Basgus= FF 1 By FF 2 Eizga= PP Eazgpa= FF 4 Bzpu= FF 3 Bisgus FF & Bisgas= FF 7 Bazy
famd o] L=gaara Lo PR (i, W= [ Bt [Egrieet [ars I {P=d5 Ao, E
{r=Ti=i] o = 14cm] =15 =Timi] 2] =li] |

VariasiJawaban Subjek
Gambar 4. Diagram Variasi Jawaban Subjek

Berdasarkan hasil pemeriksaan keseluruhan jawaban subjek, dapat terlihat beberapa
subjek memiliki kesamaan jawaban yaitu bangun datar persegi dan lingkaran. Ukuran
bangun datar persegi yang mayoritas dijawab siswa yaitu sisi 11 cm dengan luas 121 cm?
dan ukuran bangun lingkaran berjari-jari 7 cm dengan luas 154 cm?. Dengan demikian
variasi jawaban yang sedikit dijawab oleh seorang subjek dapat dikatakan jawaban yang
baru dan berbeda dari subjek lainnya ketika berbeda dengan mayoritas jawaban subjek,
selain melihat jawaban yang baru indikator kemampuan berpikir kreatif kebaruan juga
dapat dilihat dari beragam cara penyelesaian keseluruhan subjek.

Setelah menganalisis secara umum hasil tes kemampuan berpikir kreatif, langkah
selanjutnya peneliti memilih beberapa subjek untuk diwawancarai. Dalam wawancara,
peneliti menganalisis lebih dalam bagaimana proses jawaban yang telah diuraikan oleh
subjek dalam menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif kefasihan, fleksibilitas,
dan kebaruan. Berikut tabel pemilihan subjek yang diwawancarai untuk menggambarkan
lebih detail terkait indikator kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 4. Tabel Pemilihan Subjek
Karakteristik Alasan Memilih yang Sesuai dengan Indikator Subjek
Kefasihan e Menemukan jawaban beragam minimal dua dengan tepat dalam 4
menyelesaikan soal open ended
e Menggambarkan bermacam-macam bangun datar yang sesuai

¢ Menemukan luas bangun datar dengan beragam jawaban benar
e Logis dalam menemukan jawaban

Fleksibilitas ® Menggunakan minimal dua cara dalam menyelesaikan soal matematika 1,3
open ended
e Logis dalam menemukan jawaban
Kebaruan e Menjawab dengan jawaban dan atau cara yang tidak biasa atau jarang 1

digunakan oleh mayoritas subjek pada tingkat pengetahuannya dalam
menyelesaikan soal matematika open ended
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Selanjutnya peneliti melaksanakan wawancara kepada 4 subjek seperti yang tertera
pada tabel di atas.
Analisis Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Kefasihan dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Open Ended

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif subjek-4 dalam menyelesaikan soal matematika
open ended tertulis pada gambar berikut ini.
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Gambar 5. Hasil Tes Soal Matematika Open Ended Subjek-4
Berikut petikan wawancara peneliti dengan subjek berdasarkan hasil tes.

PU1 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? (U)

SU1 : Belum pernah.

PU2 : Apakah kamu paham dengan masalah yang ditanyakan pada soal? (U)

Su2 : Paham.

PU3 : Apa yang diketahui dalam soal? Coba jelaskan. (U)

SU3 : Pak Frans akan membuat media pembelajaran bangun datar dari kawat sepanjang 44 cm.

PU4 : Apa yang ditanyakan dalam soal? (U)

SU4 : Menemukan berbagai ukuran bangun datar dan luasnya yang masing-masing kelilingnya 44 cm.

PU5 : Bagaimana cara kamu untuk bisa memberikan lebih dari satu jawaban terhadap masalah pada soal
matematika open-ended tersebut? (U)

SU5 : Saya menggunakan rumus bangun datar, jadi untuk menentukan ukuran sisinya bisa menggunakan
rumus keliling, kemudian untuk menemukan luas bangun datar tersebut ya menggunakan rumus luas
bangun datar.

PU6 : Berapa dan apa saja bangun datar yang kamu temukan? (U)

SU6 : Saya membuat enam bangun datar yaitu persegi, lingkaran, dan empat bangun persegi panjang.

Pada saat peneliti menanyakan tentang data yang diketahui dan ditanyakan subjek 4
dapat menjelaskan sesuai informasi yang diberikan pada soal (PU2; PU3; PU4). Pada hasil
jawaban tes soal matematika open ended, subjek 4 juga mampu menemukan enam jawaban
ukuran bangun datar beserta luasnya (Gambar 5; SU6). Subjek-4 menemukan ukuran
bangun datar lingkaran dengan jari-jari 7 cm dengan luas 154 cm? dan persegi dengan
panjang sisi sebesar 11 cm dengan luas 121 cm?. Selain itu, Subjek-4 juga menemukan empat
bangun datar persegi panjang (SU6) dengan panjang dan lebar persegi panjang sebagai
berikut, persegi panjang pertama memiliki panjang 12 cm dan lebar 10 cm dengan luas 120
cm?, persegi panjang kedua memiliki panjang 8 cm dan lebar 14 cm dengan luas 112 cm?,
persegi panjang ketiga memiliki panjang 6 cm dan lebar 16 cm dengan luas 96 cm?, persegi
panjang keempat memiliki panjang 4 cm dan lebar 18 cm dengan luas 72 cm? (Gambar 6).
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Gambar 6. Jawaban Sub]ek -4 Menemukan Ukuran dan Luas Bangun Datar Persegi Panjang

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terlihat subjek-4 dapat menunjukkan indikator

kemampuan berpikir kreatif kefasihan.

Analisis Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Open Ended
Subjek 1

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif subjek-1 dalam menyelesaikan soal matematika

open ended tertulis pada gambar berikut ini.
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Gambar 7. Hasil Tes Soal Matematika Open Ended Subj'ék 1

Berikut petikan wawancara peneliti dengan subjek berdasarkan hasil tes.

PE9 : Berapa banyak strategi penyelesaian yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal open ended tersebut?
(E)

SE9 : Ada tiga, dengan mengkombinasikan berbagai rumus gitu.

PE10 : Maksud mengkombinasikan yang bagaimana?

SE10 : Jadi ada yang menggunakan rumus bangun datar saja, ada yang menggunakan rumus bangun datar dan
perbandingan, serta kombinasi rumus bangun datar dan Pythagoras.

PE11 :

: Baik, bagaimana strategimu untuk menemukan alternatif jawaban tersebut? (E)
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SE11 : Kalau yang lingkaran saya langsung memasukkan pada rumus keliling bangun datar, sedangkan untuk
ukuran persegi panjang saya mencari sisi panjang dan lebar menggunakan perbandingan kemudian nanti
tinggal dikali jumlah panjang dan lebarnya. Saya menggunakan 70% :30%.

PE12 : Mengapa menggunakan perbandingan 70% :30%. Menurutmu, apakah ada perbandingan lain yang bisa
digunakan?

SE12 : Karna setau saya panjang di persegi panjang itu lebih panjang dari lebarnya, jadi langsung saya misalkan
seperti itu. Jika menggunakan perbandingan yang lain bisa sepertinya, asalkan tidak mengqunakan
perbandingan 50% :50%.

PE13 : Baik, lalu untuk bangun datar segitiga bagaimana strategi penyelesaianmu? (E)

SE13 : Saya langsung bentuk segitiga sama sisi, mencari sisinya dengan cara 44cm bagi tiga, lalu mencari tinggi
segitiga tersebut dengan rumus Pythagoras.

PE14 : Ada alasan khusus mengapa menggunakan segitiga sama sisi? Kenapa tidak segitiga sama kaki, segitiga
siku-siku, atau segitiga sembarang? (E)

SE14 : Agar lebih mudah saja mencari tingginya, untuk segitiga yang lain bisa dicari juga namum sepertinya
membutuhkan perhitungan lebih banyak untuk mencari ketiga sisi dan tingginya.

PE15 : Baik, apakah ada strategi penyelesaian lain selain yang kamu gunakan? (E)

SE15 : Mungkin ada kak.

Dalam jawaban tertulis, subjek 1 menemukan ukuran bangun datar lingkaran dengan
jari-jari 7 cm dengan luas 154 cm? (Gambar 7), persegi panjang dengan panjang dan lebar
sebesar 15,4 cm dan 6,6 cm dengan menemukan luas sebesar 101,64 cm? (Gambar 8).
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Gambar 8. Jawaban Subjek 1 Menemukan Ukuran dan Luas Bangun Datar Persegi Panjang

Selain itu, subjek 1 juga menemukan bangun datar segitiga sama sisi dengan panjang
sisi 14,6 cm dengan luas 35,8 cm? (Gambar 9). Akan tetapi, setelah diperiksa kembali luas
bangun datar segitiga sama sisi yang dijawab subjek 1 kurang tepat, seharusnya luas
segitiga sama sisi tersebut sebesar 93,01 cm? (Gambar 10). Hal ini dijelaskan subjek 1 saat
wawancara yaitu kesalahan dikarenakan subjek 1 kurang teliti dalam menghitung bilangan
desimal pada proses mencari tinggi segitiga sehingga perhitungan luasnya ada kesalahan,
perbaikan jawaban terdapat pada Gambar 10.
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Gambar 9. Jawaban Subjek 1 Menemukan Ukuran dan Luas Bangun Datar Segitiga Sama Sisi
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Gambar 10. Perbaikan Jawaban Subjek 1 dalam Menghitung Luas Bangun Datar Segitiga Sama Sisi

Pada lembar jawaban, subjek 1 mencari ukuran sisi berbagai bangun datar yaitu bangun
datar lingkaran, persegi panjang, segitiga sama sisi, dan jajar genjang (Gambar 7). Subjek 1
memulainya dengan mencari ukuran dan luas bangun datar lingkaran dengan rumus
bangun datar biasa (SE11). Kemudian untuk bangun datar persegi panjang, subjek 1
memulainya dengan menggambar sketsa bangun datar terlebih dahulu Ialu
melanjutkannya dengan rumus perbandingan (Gambar 8; SE11). Lalu pada bangun datar
segitiga sama sisi subjek 1 menggunakan rumus Pythagoras untuk mencari tingginya
(Gambar 9; SE13). Dengan ini terlihat subjek 1 mampu menggunakan tiga alternatif
penyelesaian dengan mengkombinasikan berbagai rumus lain dengan rumus bangun datar
(SE9), yaitu rumus bangun datar saja, kombinasi rumus keliling bangun datar dengan
persentase perbandingan, serta kombinasi rumus bangun datar dengan Pythagoras (SE10).
Penggunaan kombinasi penyelesaian yang berbeda menunjukkan menunjukkan bahwa
subjek 1 dapat menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif fleksibilitas.

Subjek 3

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif subjek-3 dalam menyelesaikan soal matematika

open ended tertulis pada gambar berikut ini.

Gambar 11. Hasil Tes Soal Matematika Open Ended Subjek 3
Berikut petikan wawancara dengan subjek berdasarkan hasil tes.

PE11 : Mungkin saja bisa, dicoba terlebih dahulu. Berapa banyak strategi penyelesaian yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal open ended tersebut? (E)
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SE12 : Kalau mencari ukuran bangun datarnya saya pakai satu cara aja kak, dari rumus keliling bangun datar.
Kalau luasnya saya ada menggunakan buku kotak kotak sih, kak.

PE13 : Coba jelaskan bagaimana strategimu untuk menemukan alternatif jawaban tersebut? (E)

SE13 : Untuk menemukan ukuran bangun datar saya mengawali dari rumus keliling bangun datar terlebih dahulu
kak. Kan kelilingnya 44 cm, jadi tinggal masukin ke rumus bangun lingkaran maka akan didapatkan jari
jarinya. Kalau untuk yang persegi panjang juga sama menggunakan rumus keliling nanti akan didapatkan
p+l nya itu 22 cm, lalu saya coba coba aja kak pakai angka random kemudian saya pilih 12 cm dan 10 cm.

PE14 : Baik itu untuk menemukan ukuran bangun datar ya, lalu untuk menemukan luasnya itu bagaimana?

SE14 : Kalau yang lingkaransaya menggunakan rumus luas biasa kak,kalau yang persegi panjang selain
menggunakan rumus saya mencoba pakai buku kotak-kotak.

PE15 : Yang dimaksud mencoba bagaimana dek?

SE15 : Saya ingat dulu ada menghitung luas sama keliling pake permisalan kotak-kotak gitu kak, jadi kemarin
saya mencoba cara seperti itu.

PE16 : Baik, apakah menurut kamu ada strategi penyelesaian lain yang dapat digunakan? (E)

SE17 : Kemungkinan ada, tapi saya tidak tahu.

Pada hasil tes dan wawancara, subjek 3 menggunakan dua alternatif jawaban untuk
mencari luas bangun persegi panjang yaitu dengan rumus luas bangun datar serta analogi
ukuran persegi panjang dengan buku kotak-kotak (Gambar 12; SE12).
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Gambar 12. ]awaban Sub]ek 3 Menemukan Luas Bangun Datar Persegi Panjang dengan Analogi Buku Kotak

Pada proses mencari ukuran bangun datar subjek 3 hanya menggunakan rumus keliling
bangun datar, namun pada pencarian luas bangun persegi panjang tersebut subjek 3
menggunakan analogi buku kotak satuan seperti yang tertera pada gambar 14. Hal ini
menunjukkan subjek 3 dapat menggunakan berbagai penyelesaian yang berbeda ini
menunjukkan subjek 3 dapat menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif
fleksibilitas.
Analisis Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Kebaruan dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Open Ended

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif subjek-1 dalam menyelesaikan soal matematika
open ended tertulis pada Gambar 9. Berikut petikan wawancara peneliti dengan subjek
berdasarkan hasil tes.

PO16 : Apakah strategi penyelesaianmu pernah diajarkan sebelumnya? Baik di sekolah maupun di luar sekolah?
(0)

SO16 : Belum si kak, ini pertama kali dapat soal bangun datar yang menurut saya butuh mengkombinasikan
rumus-rumus lain.

PO17 : Apa alasanmu mengQunakan strategi penyelesaian seperti itu? (O)

SO17 : Saya ingin mencoba-coba dengan hal baru aja si kak yang beda dengan sebelum sebelumnya, sebenarnya
bangun lingkaran pertama di awal ingin saya potong-potong lalu nanti disatukan, tapi setelah saya
mencoba jawab saya jadi bingung. Jadi saya pakai cara itu aja yang ada di kertas saya.

Pada hasil tes soal matematika open ended, terlihat jawaban subjek 1 berbeda dengan
mayoritas jawaban subjek lainnya (Gambar 4). Begitupula dengan cara penyelesaian yang
dilakukan subjek 1, mayoritas subjek menyelesaikan soal matematika open ended
menggunakan rumus bangun datar saja sedangkan subjek 1 menggunakan cara
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penyelesaian yang mengkombinasikan berbagai rumus yaitu rumus bangun datar saja,
kombinasi rumus keliling bangun datar dengan persentase perbandingan, serta kombinasi
rumus bangun datar dengan Pythagoras (Gambar 3). Hasil wawancara juga memperkuat
pernyataan ini, subjek 1 menjelaskan bahwa soal matematika open ended yang diberikan
belum pernah dikerjakan sebelumnya (5O16) dan ketika ditanya kembali terkait alasan
menggunakan strategi tersebut subjek 1 menjawab ingin mencoba menyelesaikan soal
matematika open ended dengan hal baru yang belum pernah dicoba sebelumnya (SO17). Hal
ini menunjukkan bahwa subjek 1 menunjukkan indikator kebaruan yaitu kemampuan
menyajikan jawaban dan atau cara penyelesaian baru yang berbeda dengan jawaban siswa
lain.
Analisis Ketiga Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Open Ended

Setelah mewawancarai keempat subjek dan melihat diagram pada Gambar 2, Gambar
3, dan Gambar 4 dibuat diagram berikut yang menunjukkan gambaran 30 subjek dalam
memenuhi kemampuan berpikir kreatif.

Menunjukkan Kefasihan
20%

Menunjukkan Kefasihan

7% dan Fleksibilitas

Menunjukkan Kefasihan,
Fleksibilitas, dan Kebaruan

B Tidak Menunjukkan
Indikator Apapun

Gambar 13. Diagram Gambaran Keseluruhan Subjek dalam Menunjukkan Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator kemampuan berpikir kreatif kefasihan dapat ditunjukkan oleh mayoritas
subjek. Dengan memahami konteks masalah, seperti mengetahui apa yang diinformasikan
dan yang ditanyakan serta memiliki ide untuk menjawab permasalahan tersebut, mayoritas
subjek dapat menunjukkan berbagai jawaban benar sehingga dapat dikatakan memenuhi
indikator kemampuan berpikir kreatif kefasihan.

Berikut ini pembahasan dari hasil penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP dalam menyelesaikan soal matematika open ended.

Pada Aspek Kefasihan

Aspek kefasihan ditunjukkan siswa dengan menyajikan ide penyelesaian kedalam
jawaban tertulis guna menjawab permasalahan open ended. Adanya beragam ide
penyelesaian yang dipikirkan oleh siswa menghasilkan variasi keberagaman jawaban, yang
dibuktikan dengan menunjukkan beragam jawaban benar minimal dua. Pada soal
matematika open ended dengan materi bangun datar, 25 siswa dari 30 siswa menunjukkan
aspek kefasihan yang dibuktikan dengan menentukan beragam jawaban ukuran maupun
luas bangun datar dengan benar. Sebanyak 27 siswa dari 30 siswa menjawab bangun
lingkaran dengan r = 7 cm dan luas 154 cm?, sebanyak 23 siswa dari 30 siswa menjawab

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v14n1.p129-148 141



Volume 14 No. 1 Tahun 2025, hal 129-148

bangun persegi dengan panjang sisi s = 11 cm dan luas 121 cm?, 1 siswa dari 30 siswa
menjawab bangun jajar genjang dengan a =9 cm, t =12 cm, dan luas 108 cm?, 1 siswa dari
30 siswa menjawab bangun segitiga sama sisi dengan sisi dengan sisi 14,68 cm dan luas
90,69 cm?, serta berbagai bangun persegi panjang, yaitu sebanyak 5 siswa dari 30 siswa
menunjukkan persegi panjang pertama dengan ukuran p =12 cm, [ = 10 cm, dan luas 120
cm?, sebanyak 1 siswa dari 30 siswa menunjukkan persegi panjang kedua dengan ukuran p
=8 cm, | = 14 cm, dan luas 112 cm?, sebanyak 1 siswa dari 30 siswa menunjukkan persegi
panjang ketiga dengan ukuran p =4 cm, [ = 18 cm, dan luas 72 cm?, sebanyak 3 siswa dari
30 siswa menunjukkan persegi panjang keempat dengan ukuran p =15 cm, [ = 7 cm, dan
luas 105 cm?, sebanyak 1 siswa dari 30 siswa menunjukkan persegi panjang kelima dengan
ukuran p = 20 cm, [ = 2 cm, dan luas 40 cm?, sebanyak 1 siswa dari 30 siswa menunjukkan
persegi panjang keenam dengan ukuran p =21 cm, [ =1 cm, dan luas 21 cm?, serta sebanyak
1 siswa dari 30 siswa menunjukkan persegi panjang ketujuh dengan ukuran p =15.4 cm, [
= 6,6 cm, dan luas 101,64 cm?. Seorang siswa dikatakan menunjukkan indikator kefasihan
ketika memberikan lebih dari satu jawaban benar dan pengungkapannya jelas, serta dengan
menyajikan ide jawaban dengan menggambarkan bangun datar jawabannya. Sedangkan
sebanyak 5 siswa dikatakan tidak menunjukkan indikator kefasihan dikarenakan tidak
menjawab dengan benar atau hanya memiliki satu jawaban benar saja, hal ini disebabkan
terdapat kekeliruan dalam menentukan ukuran bangun datar maupun luas bangun
sehingga menyebabkan jawaban salah. Dalam hal menunjukkan aspek kefasihan seorang
siswa harus berhati-hati dalam menuangkan ide penyelesaian yang terpikirkan agar saat
dalam proses pengerjaan tidak mengalami kekeliruan dalam menjawab. Dengan begitu,
salah satu aspek yang dapat menggambarkan suatu siswa memiliki kemampuan berpikir
kreatif adalah kefasihan dalam menjawab, hal ini dikarenakan dari jawaban siswa dapat
diketahui apakah siswa tersebut fasih dalam mengerjakan atau tidak yang ditunjukkan
dengan menemukan minimal dua jawaban benar. Hal ini sejalan dengan teori Silver (1997)
(dalam Siswono, 2008) yang menyatakan bahwa kefasihan mengacu pada komponen
kreativitas dalam menyelesaikan soal matematika open ended yang ditunjukkan dengan
kemampuan siswa menyajikan beragam jawaban dengan benar terhadap masalah yang
diberikan.
Pada Aspek Fleksibilitas

Aspek fleksibilitas ditunjukkan siswa dengan menggunakan beragam alternatif
penyelesaian dalam menyelesaikan soal matematika open ended. Beragam alternatif
penyelesaian yang dimaksud tidak berarti seutuhnya menggunakan konsep materi lain
yang bertentangan melainkan  ditunjukkan dengan menggabungkan atau
mengkombinasikan berbagai konsep materi dalam menjawab permasalahan. Aspek
fleksibilitas ditunjukkan tiga siswa dengan menggunakan minimal dua alternatif
penyelesaian yang berbeda dalam menentukan ukuran maupun luas bangun datar pada
permasalahan soal matematika open ended materi bangun datar, yaitu dengan menggunakan
gabungan atau kombinasi berbagai konsep materi, sebanyak satu siswa menggunakan
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alternatif penyelesaian kombinasi rumus bangun datar dengan konsep persentase
perbandingan, sebanyak 3 siswa dari 30 siswa menggunakan alternatif penyelesaian
kombinasi rumus bangun datar dengan rumus Pythagoras, dan satu siswa dengan cara
menguji coba sketsa bangun datar yang sesuai dengan informasi yang diberikan.
Sedangkan untuk menentukan luas bangun datar, alternatif penyelesaian yang ditunjukkan
beberapa siswa dengan menggunakan rumus luas bangun datar dan analogi buku kotak-
kotak satuan. Siswa yang menggunakan beragam alternatif penyelesaian dalam
menentukan ukuran maupun luas bangun datar menunjukkan adanya sudut pandang yang
berbeda antar siswa satu dengan yang lainnya. Dengan menunjukkan berbagai cara atau
strategi penyelesaian dalam menyelesaikan soal matematika open ended, siswa dikatakan
memenuhi aspek fleksibilitas apabila menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
sudut pandang yang berbeda dari penyelesaian sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori
Silver (1997) (dalam Siswono, 2008) yang menyatakan salah satu dari tiga komponen
penting yang digunakan untuk menilai kreativitas seseorang yaitu fleksibilitas, yang
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang menghasilkan banyak jawaban yang dibuat
dengan benar dari berbagai sudut pandang.

Pada Aspek Kebaruan

Aspek kebaruan ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan soal matematika open ended
sebagai media tes kemampuan berpikir kreatif, siswa menunjukkan adanya keberagaman
jawaban dan atau cara penyelesaian yang berbeda dengan mayoritas jawaban siswa pada
umumnya. Aspek kebaruan merupakan salah satu indikator yang dapat dilihat dari hasil
dua indikator sebelumnya yaitu, kefasihan dan fleksibilitas. Saat mengerjakan soal
matematika open ended yang membutuhkan variasi jawaban, seorang siswa memerlukan
suatu ide atau strategi penyelesaian yang baru untuk menjawabnya agar dapat
menunjukkan adanya aspek kebaruan dalam pekerjaan tersebut. Aspek kebaruan dapat
dilihat dari suatu bentuk penyajian data sekelompok siswa SMP, jawaban dan atau cara
penyelesaian yang paling sedikit frekuensinya tersebutlah siswa yang dapat menunjukkan
aspek kebaruan. Aspek kebaruan ditunjukkan oleh hasil jawaban siswa yang dikerjakan
dengan jawaban dan atau cara baru yang berbeda dengan mayoritas jawaban dan atau cara
penyelesaian sekelompok siswa SMP. Setelah melihat data dari penyajian data, siswa yang
memiliki jawaban dan atau cara baru tersebut diwawancarai mendalam untuk mengetahui
proses mendapatkan jawaban yang baru dengan menggunakan cara penyelesaian yang
berbeda dari jawaban sebelumnya, serta untuk mengetahui siswa tersebut sudah pernah
mengerjakan soal dengan tipe yang sama atau tidak untuk melihat muncul tidaknya aspek
kebaruan pada diri siswa tersebut.

Pada soal matematika open ended dengan materi bangun datar, aspek kebaruan dapat
ditunjukkan oleh 1 siswa dari 30 siswa yang mana siswa tersebut menjawab menggunakan
beragam alternatif penyelesaian dalam menentukan ukuran maupun luas bangun datar
pada permasalahan soal matematika open ended. Dari 30 siswa SMP, terdapat 30 siswa yang
menggunakan rumus keliling untuk mencari ukuran bangun datar yang kemudian
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dilanjutkan mencari luas bangunnya. Siswa menemukan ukuran bangun datar lingkaran,
persegi, dan persegi panjang, akan tetapi aspek kebaruan ditunjukkan oleh seorang siswa
yang menggunakan cara berbeda untuk menemukan ukuran bangun tersebut yaitu dengan
mencari ukuran bangun lingkaran dengan mencari diameter terlebih dahulu atau dengan
menguji coba sketsa dengan menyesuaikan keliling yang diinformasikan, dimana cara
penyelesaian ini berbeda dengan cara yang digunakan siswa SMP lainnya yang hanya
menggunakan rumus bangun datar keliling. Selain itu, siswa yang menunjukkan aspek
kebaruan dapat menemukan ukuran bangun datar yang berbeda dengan jawaban 27
lainnya seperti menemukan bangun jajar genjang, segitiga sama sisi dengan menggunakan
cara penyelesaian berbeda dengan jawaban sebelumnya. Siswa dapat dikatakan
menunjukkan kebaruan dengan syarat jenis soal matematika open ended yang diberikan
masih baru pertama kali dikerjakan siswa tersebut. Dengan menunjukkan berbagai cara
atau strategi penyelesaian yang baru dan atau berbeda dari jawaban dan atau cara
penyelesaian sekelompok siswa pada umumnya, seorang siswa dapat dikatakan
menunjukkan aspek kemampuan berpikir kreatif kebaruan. Hal ini sesuai dengan teori
Silver dalam Siswono (2008) yang menyatakan kebaruan berkaitan dengan kemampuan
untuk mengemukakan pendapat dirinya sendiri sebagai tanggapan terhadap suatu situasi
yang dihadapi dan menunjukkan sifat kebaruan dari tanggapan sebelumnya, pernyataan
tersebut juga didukung oleh penelitian Samuntya & Muksar (2022) yang menyatakan
komponen kebaruan pada kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menjawab dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai
metode penyelesaian yang berbeda pada umumnya untuk menemukan jawaban secara
benar.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal
tentang kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika open
ended yakni sebagai berikut. Pada aspek kefasihan ditunjukkan siswa dengan menyajikan
ide penyelesaian kedalam jawaban tertulis dalam menyelesaikan soal matematika open
ended. Adanya beragam ide penyelesaian yang dipikirkan oleh siswa menghasilkan variasi
keberagaman jawaban, yang dibuktikan dengan menunjukkan beragam jawaban benar
minimal dua. Pada soal matematika open ended dengan materi bangun datar, 25 siswa dari
30 siswa menunjukkan aspek kefasihan yang dibuktikan dengan menentukan beragam
jawaban ukuran maupun luas bangun datar dengan benar. Sebanyak 27 siswa dari 30 siswa
menjawab bangun lingkaran, 23 siswa dari 30 siswa menjawab bangun persegi, 1 siswa dari
30 siswa menjawab bangun jajar genjang, 1 siswa dari 30 siswa menjawab bangun segitiga
sama sisi, serta 8 siswa dari 30 siswa menjawab berbagai bangun persegi panjang. Siswa
dikatakan menunjukkan indikator kefasihan ketika memberikan lebih dari satu jawaban
benar dengan mengungkapannya secara jelas dan logis, serta menuangkan ide jawaban
dengan menggambar bangun datar pada lembar jawabannya.
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Pada aspek fleksibilitas ditunjukkan siswa dengan menggunakan beragam alternatif
penyelesaian dalam menyelesaikan soal matematika open ended. Beragam alternatif
penyelesaian yang dimaksud tidak berarti seutuhnya menggunakan konsep materi lain
yang  bertentangan melainkan  ditunjukkan dengan menggabungkan atau
mengkombinasikan berbagai konsep materi dalam menjawab permasalahan. Dalam
menentukan ukuran maupun luas bangun datar, aspek fleksibilitas ditunjukkan oleh 3
siswa dari 30 siswa, yaitu dengan menggunakan gabungan atau kombinasi berbagai konsep
materi, sebanyak satu siswa menggunakan alternatif penyelesaian kombinasi rumus
bangun datar dengan konsep persentase perbandingan, sebanyak tiga siswa menggunakan
alternatif penyelesaian kombinasi rumus bangun datar dengan rumus Pythagoras, dan satu
siswa dengan cara menguji coba sketsa bangun datar yang sesuai dengan informasi yang
diberikan. Sedangkan untuk menentukan luas bangun datar, alternatif penyelesaian yang
ditunjukkan beberapa siswa dengan menggunakan rumus luas bangun datar dan analogi
buku kotak-kotak satuan. Siswa yang menggunakan beragam alternatif penyelesaian dalam
menentukan ukuran maupun luas bangun datar menunjukkan adanya sudut pandang yang
berbeda antar siswa satu dengan yang lainnya.

Pada aspek kebaruan ditunjukkan siswa dengan adanya keberagaman jawaban dan
atau cara penyelesaian yang berbeda dengan mayoritas jawaban siswa pada umumnya.
Aspek kebaruan merupakan salah satu indikator yang dapat dilihat dari hasil dua indikator
sebelumnya yaitu, kefasihan dan fleksibilitas. Saat mengerjakan soal matematika open ended
yang membutuhkan variasi jawaban, siswa menunjukkan adanya beragam ide atau strategi
penyelesaian yang baru dalam menjawabnya yang tertuang dalam hasil pekerjaan siswa
sehingga menghasilkan kebaruan dalam pekerjaan mereka. Pada soal matematika open
ended dengan materi bangun datar, aspek kebaruan dapat ditunjukkan oleh 1 siswa dari 30
siswa yang mana siswa tersebut menjawab menggunakan beragam alternatif penyelesaian
dalam menentukan ukuran maupun luas bangun datar pada permasalahan soal
matematika open ended. Pada umumnnya siswa SMP menggunakan rumus keliling untuk
mencari ukuran bangun datar yang kemudian dilanjutkan mencari luas bangunnya, akan
tetapi aspek kebaruan ditunjukkan oleh seorang siswa yang menggunakan cara berbeda
untuk menemukan ukuran bangun tersebut yaitu dengan menguji coba sketsa dengan
menyesuaikan keliling yang diinformasikan, dimana cara penyelesaian ini berbeda dengan
cara yang digunakan 26 siswa SMP lainnya yang hanya menggunakan rumus bangun datar
keliling.

Hasil penelitian juga menunjukkan pada aspek kefasihan ditunjukkan oleh 24 dari 30
siswa yang mana hanya 4 siswa yang memiliki jumlah variasi jawaban lebih dari dua.
Sedangkan pada aspek fleksibilitas hanya ditunjukkan oleh 3 siswa, serta pada aspek
kebaruan hanya ditunjukkan oleh 1 siswa. Dengan demikian guru dapat membiasakan
untuk memberi latihan soal matematika open ended non-rutin yang bersifat baru dan tidak
biasa kepada siswa agar dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan
memberikan variasi jawaban dan cara penyelesaian sebanyak-banyaknya. Selain itu, dalam
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penyusunan instrumen penelitian berupa tes soal matematika open ended, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memberikan susunan pertanyaan yang jelas dan rinci agar
hasil penelitian lebih akurat dan pada pedoman wawancara yang digunakan, peneliti
selanjutnya diharapkan menyusun pertanyaan yang dapat mengeskplorasi hasil jawaban

siswa secara mendalam.
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